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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

   Era globalisasi ini dunia usaha semakin berkembang pesat, dengan 

banyaknya perusahaan-perusahaan baru yang saling bermunculan, menyebabkan 

persaingan diantara pelaku bisnis yang semakin kompetitif, sehingga mendorong 

perusahaan untuk lebih efisien dan lebih selektif dalam beroperasi agar tujuan 

perusahaan dalam mencapai laba yang tinggi dalam jangka panjang bisa terwujud. 

Pada dasarnya setiap perusahaan akan melakukan berbagai aktifitas untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Laba atau profit merupakan salah satu 

tujuan utama berdirinya setiap badan usaha. Tanpa diperolehnya laba, perusahaan 

tidak dapat memenuhi tujuan lainnya yaitu pertumbuhan terus-menerus (going 

concern) dan tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) sekarang ini 

perkembangan usaha semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

dan menimbulkan persaingan yang competitive, khususnya antar perusahaan yang 

sejenis. Perusahaan akan melakukan berbagai aktifitas untuk mencapai tujuannya 

memperoleh laba dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan.  

Modal kerja merupakan masalah yang sangat penting bagi setiap 

perusahaan dan sangat mempengaruhi kontiniutas perusahaan karena modal kerja 

sangat dibutuhkan untuk membiayai aktivitas operasional sehari-hari. Jika modal 

kerja dikelola dengan baik oleh suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut tidak 

akan menemukan banyak kesulitan dan hambatan dalam menjalankan aktivitas 
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operasi perusahaan. Sebaliknya, pengelolaan modal kerja yang tidak tepat akan 

menyebabkan aktivitas perusahaan terganggu, hal ini merupakan sebab utama 

kegagalan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup dari 

perusahaan itu sendiri. 

Secara umum, keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya sering kali didasarkan pada tingkat laba yang diperoleh. Akan tetapi, 

laba yang besar belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan tersebut telah 

bekerja secara efisien. Tingkat efisiensi baru diketahui dengan cara 

membandingkan laba yang didapat dengan kekayaan atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan 

manajemen modal kerja perusahaan yang efektif dan efisien. Jika perusahaan 

tersebut dapat meningkatkan laba secara optimal, maka akan terjadi penambahan 

modal kerja. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat meningkatkan laba secara 

optimal maka terjadi pengurangan modal kerja. Besarnya modal kerja harus sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan, karena modal kerja yang berlebihan atau 

kekurangan modal kerja sama-sama membawa dampak negatif bagi perusahaan. 

Istilah lain modal kerja adalah aktiva lancar. Sedangkan komponan aktiva 

lancar meliputi kas, dan setara kas, piutang, persediaan, dan aktiva lancar lainnya. 

Pengelolaan modal kerja dapat diartikan sebagai pengelolaan terhadap komponen- 

komponen aktiva lancar. Dalam konteks ini antara komponen kas dengan 

komponen aktiva lancar piutang dan persediaan saling terkait dan membutuhkan 

pengelolaan yang memadai sesuai fluktuasi kebutuhan modal kerja perusahaan 

(Harmono, 2011:193).  
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Tersedianya modal kerja yang cukup dapat segera dipergunakan dalam 

operasi tergantung pada tipe atau sifat dari aktiva lancar yang dimili perusahaan 

seperti: kas (surat-surat berharga), piutang, dan persediaan. Modal kerja dapat 

dilihat dari perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan. Dari 

semua elemen modal kerja yang dihitung perputarannya, semakin cepat tingkat 

perputaran masing-masing elemen modal kerja, maka modal kerja dapat dikatakan 

efisien, tetapi jika perputarannya semakin lambat maka penggunaan modal kerja 

yang ada dalam perusahaan kurang efiseien yang pada akhirnya profitabilitas akan 

semakin menurun. Tetapi modal kerja cukup jumlahnya dalam arti harus mampu 

membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena 

dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi perusahaan khususnya 

dalam memperoleh laba, disamping memungkinkan bagi perusahaan untuk 

beroperasi secara efisien dan perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan, 

juga akan memberikan beberapa keuntungan lain. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 

(Sartono, 2008:122). Profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk 

menilai keberhasilan dari suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya dan juga 

dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai prospek return dari modal yang 

akan ditanamkan oleh investor. Sedangkan bagi perusahaan profitabilitas dapat 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal 

kerja secara efektif untuk menghasilkan tingkat laba tertentu yang diharapkan. 
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Ada beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, antara 

lain Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE). 

Penggunaan modal kerja yang efisien dan efektif juga sangat penting guna 

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Penggunaan modal kerja dipilih dari 

sumber modal kerja tertentu atau sebaliknya. Penggunaan modal kerja akan dapat 

mempengaruhi jumlah modal kerja itu sendiri, seorang manajer dituntut untuk 

menggunakan modal kerja secara tepat, sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai 

perusahaan, yaitu mendapatkan laba (Kasmir, 2010:222).   

Perusahaan food and beverages merupakan perusahaan besar yang 

mempunyai inti usaha dibidang makanan. Sebagai perusahaan terkemuka dalam 

industri makanan olahan indonesia, indofood didukung oleh sistem distribusi yang 

ekstensif sehingga produk-produknya dikenal diseluruh penjuru nusantara. 

Meskipun menghadapi kompetisi ketat, merek-merek produk indofood seperti: 

indomie, supermi, sarimi (mi instan), indomilk dan cap enak (dairy), bimoli 

(minyak goreng), simas palmia (margarin) ini tetap merupakan pemimpin pasar 

dimasing-masing segmennya dan dikenal atas produknya yang berkualitas tinggi.  

Berikut ini data mengenai profitabilitas sebagai variabel dependent dan 

variabel independent (perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan) pada perusahaan yang bergerak dalam industri makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI): 
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Tabel 1.1:  Perkembangan Return On Invesment, Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Pada 

Perusahaan Food And Beverages yang terdaftar dibursa efek 

Indonesia (BEI) Periode 2009-2015 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun ROI(%) 

Perputaran 

Kas 

Perputaran 

Piutang 

Perputan 

Persediaan 

1 
ADES 

 

2009 9.15 3,49 (Kali) 6,69 (Kali) 12,14 (Kali) 

2010 9.74 13,95 (Kali) 2,28 (Kali) 16,28 (Kali) 

2011 8.18 20,24 (Kali) 4,17 (Kali) 4,75 (Kali) 

2012 21.4 12,11 (Kali) 6,63 (Kali) 2,74 (Kali) 

2013 11.6 15,79 (Kali) 4,84 (Kali) 1,85 (Kali) 

2014 21.4 4,45 (Kali) 1,22 (Kali) 0,64 (Kali) 

2015 11.6 11,32 (Kali) 1,44 (Kali) 0,80 (Kali) 

2 
AISA 

 

2009 2.80 26,01 (Kali) 3,67 (Kali) 1,62 (Kali) 

2010 4.13 45,71 (Kali) 4,32 (Kali) 1,22 (Kali) 

2011 4.17 2,76 (Kali) 3,69 (Kali) 4,00 (Kali) 

2012 6.55 26,89 (Kali) 4,55 (Kali) 4,55 (Kali) 

2013 5.28 10,32 (Kali) 4,16 (Kali) 2,21 (Kali) 

2014 6.55 30,75 (Kali) 5,34 (Kali) 2,01 (Kali) 

2015 5.28 29,32 (Kali) 6,80 (Kali) 1,34 (Kali) 

3 

CEKA 

 

 

2009 8.70 20,68 (Kali) 17,97 (Kali) 9,20 (Kali) 

2010 3.47 9,17 (Kali) 6,39 ( Kali) 1,39 (Kali) 

2011 11.69 10,38 (Kali) 7,82 (Kali) 2,66 (Kali) 

2012 5.67 7,22 (Kali) 6,70 (Kali) 3,07 (Kali) 

2013 4.52 45,55 (Kali) 7,76 (Kali) 4,82 (Kali) 

2014 5.67 133,54 (Kali) 0,26 (Kali) 7,30 (Kali) 

2015 4.52 322,15 (Kali) 0,03 (Kali) 7,50 (Kali) 

4 ICBP 

2009 5.21 5,27 (Kali) 3,70 (Kali) 4,51 (Kali) 

2010 13.74 4,38 (Kali) 8,86 (Kali) 9,13 (Kali) 

2011 13.55 3,93 (Kali) 8,14 (Kali) 8,79 (Kali) 

2012 12.88 4,54 (Kali) 9,26 (Kali) 8,71 (Kali) 

2013 10.75 2,28 (Kali) 9,84 (Kali) 6,50 (Kali) 

2014 12.88   4,08 (Kali) 14,80 (Kali) 7,80 (Kali) 

2015 10.75 4,14 (Kali) 9,43 (Kali) 8,68 (Kali) 

5 INDF 

2009 3.14 2,37 (Kali) 6,12 (Kali) 2,44 (Kali) 

2010 8.49 3,67 (Kali) 14,29 (Kali) 4,59 (Kali) 

2011 9.36 3,47 (Kali) 12,35 (Kali) 5,01 (Kali) 

2012 8.21 3,75 (Kali) 14,36 (Kali) 4,68 (Kali) 

2013 5,13 4,22 (Kali) 11,64 (Kali) 5,31 (Kali) 

2014 9.36 4,50 (Kali) 14,36 (Kali) 5,05 (Kali) 

2015 8.21 4,90 (Kali) 11,64 (Kali) 6,13 (Kali) 
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6 MYOR 

2009 11.46 13,58 (Kali) 5,42 (Kali) 7,94 (Kali) 

2010 11.00 15,33(Kali) 5,43 (Kali) 11,06 (Kali) 

2011 7.33 29,06(Kali) 5,53 (Kali) 5,83 (Kali) 

2012 8.94 7,84 (Kali) 5,12 (Kali) 54,43 (Kali) 

2013 8.65 7,77 (Kali) 3,48 (Kali) 3,64 (Kali) 

2014 8.94 19,87 (Kali) 0,37 (Kali) 5,91 (Kali) 

2015 8.65 8,80 (Kali) 1,04 (Kali) 6,02 (Kali) 

7 ULTJ 

2009 3.52 7,51 (Kali 9,06 (Kali) 6,69 (Kali) 

2010 5.34 4,90 (Kali) 9,71 (Kali) 6,65 (Kali) 

2011 4.65 8,65 (Kali) 8,07 (Kali) 5,66 (Kali) 

2012 14.6 5,24 (Kali) 9,09 (Kali) 6,17 (Kali) 

2013 10.22 4,32 (Kali) 7,49 (Kali) 5,20 (Kali) 

2014 5.34 7,86 (Kali) 0,37 (Kali) 4,17 (Kali) 

2015 4.65 5,17 (Kali) 1,04 (Kali) 4,07 (Kali) 

Sumber: Bursa Efek Indonesia dan Indonesian Capital Market 

Directory(ICMD) 2016, diolah 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROI, 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan pada seluruh 

perusahaan food and beverages periode 2009-2015  mengalami fluktuasi. 

Fluktuasi yang terjadi diakibatkan tingkat persaingan yang membuat perusahaan 

harus selalu meningkatkan penjualan sehingga akan berpengaruh terhadap laba 

yang akan dihasilkan. Dengan meningkatnya laba yang dihasilkan akan 

memberikan dampak positif dalam mengembalikan investasi yang diberikan oleh 

investor dalam mengelola perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah digambarkan diatas maka 

penulis tertarik mengambil judul penerlitian “Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Food And Beverage Periode 2009 – 2015.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas maka yang menjadi 

permasalahan pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Food And Beverages Periode 2009-2015?” 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

A. Tujuan Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik dan tepat sasaran, 

maka peneliti harus mempunyai tujuan. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap tingkat 

profitabilitas pada perusahaan food and beverages periode 2009-2015. 

b. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat 

profitabilitas  pada perusahaan food and beverages periode 2009-2015. 

c. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap tingkat 

profitabilitas pada perusahaan food and beverages periode 2009-2015. 

d. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan terhadap tingkat profitabilitas pada perusahaan 

food and beverages periode 2009-2015. 

B. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 

1. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan 

sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan dalam 
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pengelolaan, kas, piutang, dan persediaan dan mampu dijadikan sarana 

dalam upaya meningkatkan laba perusahaan. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

hubungan, perputaran kas, perputara piutang, dan perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

antara teori yang telah diperoleh selama kuliah dengan kenyataan yang 

terjadi didalam perusahaan. 

3. Bagi pihak lain 

Dapat berguna sebagai suatu bahan tambahan pengetahuan, khususnya 

pada perusahaan sejenis yang menghadapi masalah-masalah yang sama. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, maka penulis membaginya dalam enam bab 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penelitian. 

BAB II :  TELAAH PUSTAKA 

  Bab ini berisikan tentang teori-teori pendukung mengenai masalah 

yang diteliti yang terangkum dalam telaah pustaka, variabel 

penelitian dan mengemukakan hipotesa. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini penulisan menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan dan lainnya. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Dalam bab ini memaparkan hasil penelitian yang dilakukan, 

menguraikan, menganalisis, dan mengevaluasi hasil penelitian 

tersebut. 

BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 

   Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran dari hasil penelitian yang dilakukan penulis. 


